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Abstract 

 

Transformational leadership is the ability of a leader to influence employees to achieve targeted goals 

to do extraordinary things. A leader must be able to influence his employees in certain ways to achieve 

the goals to be achieved from the company. Transformational leadership is the ability of superiors to 

work with others to optimally transform human resources within the company to achieve goals in 

accordance with predetermined achievements.Transformational leadership has a strong influence in 

running an organization. A leader must be able to create a sense of self-confidence with employees, 

as a leader must also be able to make the employees he leads have the determination to carry out the 

goals that have been determined by the company. Leaders should involve employees when making 

decisions, so that employees feel more valued and have self-esteem. Transformational leadership is a 

situation in which employees of a transformational leader feel trust, admiration, loyalty, and respect 

for the leader, and they are motivated to do more than expected. A leader must be able to transform 

and motivate employees by making them more aware of the importance of results or work, encouraging 

them to prioritize the company or team over self-interest, and activating their needs at a higher level. 

The leadership style applied by the leader will have an impact on employee job satisfaction. Job 

satisfaction is a positive emotional state that is the result of evaluating one's work experience. Job 

dissatisfaction arises when one's expectations are not met. (Danang Sunyoto 2015) Work discipline 

can be defined as an attitude of respect, respect, obedience, and obedience to the applicable 

regulations, both written and unwritten and being able to carry out them and not evading sanctions. 

Employee discipline is absolutely necessary so that all activities that are being carried out run 

according to the mechanism that has been determined by Rivai, (2009) Good job satisfaction must be 

supported by high employee discipline, especially seen from the level of employee attendance. 

According to Wijaya et al. (2012: 52), the average attendance rate is 2-3 percent, symptoms of poor 

employee work discipline. Basically the discipline factor is one of the important functions of human 

resource management and is the key to the realization of goals, because without discipline it is difficult 

to achieve maximum goals. Job satisfaction is an assessment, feeling or attitudea person or employee 

towards his work and relationships with the work environment, type of work, compensation, 

relationships between coworkers, social relations at work and so on. Job satisfaction is the fulfillment 

of several wants and needs through work or work activities. Each employee will have a measure of job 

satisfaction which varies from one employee to another. Job satisfaction varies due to differences 

social status in society.  
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Pendahuluan  

Kepemimpinan transformasional ialah kemampuan seseorang pemimpin dalam mempengaruhi 

pegawai untuk mencapai tujuan yang ditargetkan untuk melakukan hal-hal yang luar biasa. Seseorang 

pemimpin harus mampu mempengaruhi pegawainya dengan cara-cara yang tertentu untuk mencapai 

tujuan yang ingin dicapai dari perusahaan tersebut. Kepemimpinan transformasional adalah 

kemampuan atasan dalam bekerja dengan orang lain untuk mentransformasikan secara optimal 

sumberdaya manusia dalam perusahaan untuk mencapai tujuan sesuai dengan capaian yang telah 

ditetapkan.  

Kepemimpinan transformasional berpengaruh kuat dalam menjalankan suatu organisasi. 

Seseorang pemimpin harus mampu menciptakan rasa percayadiri dengan pegawai, sebagai seorang 

pimipin juga harus mampu membuat pegawai yang dipimpinnya memiliki tekat untuk melakukan 

tujuan yang sudah ditentukan oleh perusahaan tersebut. Sebaiknya pemimpin melibatkan pegawai pada 

saat malakukan pengambilan keputusan, sehingga pegawai merasa lebih dihargai dan mempunyai 

harga diri.  

Kepemimpinan tranformasional adalah suatu kadaan dimana para pegawai dari seorang 

pemimpin transformasional merasa adanya kepercayaan, kekaguman, kesetiaan, dan hormat terhadap 

pemimpin tersebut, dan mereka termotivasi untuk melakukan lebih dari pada yang diharapkan. Seorang 

pemimpin tersebut harus dapat mentransformasikan dan memotivasi para pegawai dengan cara 

membuat meraka lebih sadar mengenai pentingnya hasil-hasil atau pekerjaan, mendorong mereka 

untuk lebih mementingkan perusahaan atau tim dari pada kepentingan diri sendiri, dan mengaktifkan 

kebutuhan-kebutuhan mereka pada yang lebih tinggi.  

Gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh pemimpin akan memberikan dampak kepuasaan 

kerja pegawai. Kepuasaan kerja (job satisfaction) adalah keadaan emosional yang positif yang 

merupakan hasil dari evaluasi pengalaman kerja seseorang. Ketidakpuasaan kerja muncul ketika 

harapan seseorang tidak terpenuhi. (Danang Sunyoto 2015) 

Disiplin kerja dapat didefinisikan sebagai suatu sikap menghormati, menghargai, patuh, dan 

taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis serta 

sanggup menjalankanya dan tidak mengelak untuk menerima sanksi. Kedisiplinan pegawai mutlak 

diperlukan agar seluruh aktifitas yang sedang dilaksanakan berjalan sesuai mekanisme yang telah 

ditentukan Rivai, (2009) 

Kepuasan kerja yang baik harus didukung dengan disiplin kerja pegawai yang tinggi, terutama 

dilihat dari tingkat kehadiran pegawai. Menurut Wijaya dkk. (2012:52), rata-rata tingkat absensi  2-3 

presen gejala yang buruk disiplin kerja pegawai. Pada dasarnya faktor disiplin merupakan salah satu 

fungsi manajemen sumber daya manusia yang penting dan merupakan kunci terwujudnya tujuan, 

karena tanpa adanya disiplin maka sulit mewujudkan tujuan yang maksimal.  

Kepuasan kerja merupakan penilaian, perasaan atau sikap seseoarang atau karyawan terhadap 

pekerjaannya dan hubungan dengan lingkungan kerja, jenis pekerjaan, kompensasi, hubungan antar 

teman kerja, hubungan sosial ditempat kerja dan lain sebagainya. Kepuasan kerja adalah dipenuhinya 

beberapa keinginan dan kebutuhannya melalui kegiatan kerja atau bekerja. Masing-masing karyawan 

akan memiliki ukuran kepuasan kerja yang berbeda-beda antara karyawan satu dengan yang lainnya. 

Kepuasan kerja berbeda-beda disebabkan juga oleh perbedaan status sosial di dalam masyarakat.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kepemimpinan transformasional dan disiplin 

kerja terhadap kepuasan kerja pegawai pada kantor DPRD kota bima. Penelitian ini berfokus pada 

pengaruh gaya kepemimpinan transformasional apakah berpengaruh terhadap disiplin kerja dan 

kepuasan kerja pegawai.  

Oleh sebab itu, peneliti mengangkat judul penelitian “Pengaruh gaya kepemimpinan 

transfomasional dan disiplin kerja terhadap kepuasan kerja pegawai. (Studi kasus pada kantor 

DPRD Kota Bima)” 
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Kepuasan 
kerja (y) 

Disiplin kerja   (x2) 

Rumusan Masalah yang di ambil yaitu 1 ) Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan 

transformasional dan disiplin kerja terhadap kepuasan kerja pegawai Kantor DPRD Kota Bima? 2 

)Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan kerja 

pegawai kantor DPRD Kota Bima.? 3 )Bagaimana pengaruh disiplin kerja dan kepuasan kerja pegawai 

terhadap Kantor DPRD Kota Bima?. Adapun tujuan penelitian. 1 ) Untuk mengetahui pengaruh gaya 

kepemimpinan transformasional dan disiplin kerja terhadap kepuasan kerja pegawai Kantor DPRD 

Kota Bima. 2 ) Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan tranformasional terhadap kepuasan 

kerja pegawai kantor DPRD Kota Bima 3 ) Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan kepuasan 

kerja pegawai Kantor DPRD Kota Bima. 

 

Tinjauan Pustaka 

Kepemimpinan Transformasional 

Kepemimpinan Transformasional pada dasarnya kemampuan untuk beradaptasi dengan 

perubahan, sehingga esensi dari kepemimpinan transformasional adalah kemampuan seorang 

pemimpin untuk membawahi orang-orang dan organisasi untuk mampu beradaptasi dengan 

lingkungan untuk kesuksesan dimasa yang akan datang. Pemimpin transformasional adalah pemimpin 

yang menginspirasi para pengikut untuk mengesampingkan kepentingan pribadi demi kebaikan 

organisasi dan mereka mampu memiliki pengaruh yang luar biasa pada diri para pengikutnya. Dalam 

kepemimpinan transformasional para pengikut merasakan kepercayaan, kekaguman, kesetiaan dan 

penghormatan kepada pemimpin, serta termotivasi untuk melakukan sesuatu yang lebih daripada yang 

awalnya diharapkan dari mereka. Gaya seorang pemimpin transformasional dalam mengubah dan 

memotivasi para pengikutnya dapat dilakukan dengan cara. 

 

Disiplin Kerja 

Disiplin kerja merupakan perilaku tertib yang menunjukkan tingkat kerja sama tim yang 

sesungguhnya dalam suatu organisasi, salah satu aspek hubungan internal ke pegawai yang penting, 

namun yang sering kali sulit dilaksanakan ialah penerapan tindakan disipliner. Tanpa disiplin yang 

baik, sulit bagi suatu perusahaan mencapai hasil yang optimal. Menurut Zainal dkk (2015. P 559) 

disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan pemimpin dalam berkomunikasi dengan pegawai agar 

mereka bersedia untuk mengubah perilaku sebagai suatu upaya meningkatkan kesadaran dan kesediaan 

seseorang dalam mentaati peraturan perusahaan serta norma-norma yang berlaku. Sebagai contoh, 

beberapa pegawai terbiasa terlambat datang bekerja, mengabaikan prosedur keselamatan, melalaikan 

pekerjaan yang diperlukan, tindakan yang tidak sopan. Disiplin kerja memerlukan alat komunikasi 

untuk memperingatkan pegawai yang memiliki sifat spesifik dan tidak mau merubah perilaku. 

 

Kepuasaan Kerja 

kepuasan kerja adalah suatu sikap umum terhadap pekerjaan seseorang sebagai perbedaan 

antara banyaknya ganjaran yang diterima oleh pegawai dengan banyaknya pengajaran yang diyakini 

seharusnya diterima. Kepuasan kerja merupakan hal penting yang dimiliki oleh setiap individu di 

dalam bekerja. Setiap pegawai pun berbeda-beda pula tinggi rendahnya kepuasan kerja tersebut dapat 

memberikan dampak yang tidak sama. 

 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

Kepemimpinan 

transformasional (x1) 
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Keterangan     

   Parsial  

        -----------------------        Simultan 

 

Hipotesis 

H1 :  Kepemimpinan transformasional dan disiplin kerja berpengaruh     terhadap kepuasaan kerja 

pegawai. 

H2 :   Disiplin kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai. 

H3 : Kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap kepuasaan kerja Pegawai. 

 

Uji Validitas  

Sumber : Data primer diolah tahun 2022 

 

Semua variabel pada penelitian telah memenuhi standar validitas dan dapat digunakan pada 

penelitian kerena rhitung lebih besar dari rtabel. 

 

Uji Reliabilitas 

 
 

 

 

 

Sumber : Data primer diolah tahun 2022 

Sehingga dapat disipulkan seua variabel dalam penelitian ini reliabel sehingga dapat digunakan untuk 

uji pada tahap selanjutya karena nilai Cronbach’s Alpha 0,60. 

  

NO.  Variabel Item     Validitas (Angka 
Korelasi) 

Nilai r Tabel 
N=40; α=5% 

Keterangan 

 

 

 

1.  

 

 

 

Kepemimpinan Transfomasional (X1) 

X1.1 0.645 0.361 Valid 

X1.2 0.635 0.361 Valid 

X1.3 0.699 0.361 Valid 

X1.4 0.759 0.361 Valid 

X1.5 0.637 0.361 Valid 

X1.6 0.817 0.361 Valid 

X1.7 0.796 0.361 Valid 

X1.8 0.607 0.361 Valid 

X1.9 0.614 0.361 Valid 

X1.10 0.679 0.361 Valid 

 
 

2.  

 

 

Disiplin Kerja 

X2.1 0.798 0.361 Valid 

X2.2 0.649 0.361 Valid 

X2.3 0.677 0.361 Valid 

X2.4 0.788 0.361 Valid 

X2.5 0.644 0.361 Valid 

X2.6 0.779 0.361 Valid 

X2.7 0.648 0.361 Valid 

X2.8 0.787 0.361 Valid 

 

 

 

3.  

 

 

 

Kepuasan Kerja  

Y1.1 0.750 0.361 Valid 

Y1.2 0.749 0.361 Valid 

Y1.3 0.807 0.361 Valid 

Y1.4 0.728 0.361 Valid 

Y1.5 0.727 0.361 Valid 

Y1.6 0.870 0.361 Valid 

Y1.7 0.745 0.361 Valid 

Y1.8 0.536 0.361 Valid 

Variabel Jumlah item Cronbach’s Alpha Kriteria Keterangan 

Kepemimpinan Transformasional (X1) 10 0,793 0,60 Reliabel 

Disiplin Kerja (X2) 8 0,728 0,60 Reliabel 

Kepuasan kerja (Y1) 8 0.823 0,60 Reliabel 
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Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 
Normal Parametersa       Mean 

   Std. Deviation 
Most Extreme Differences  Absolute 

Positive 
Negative 

Kolmogorov-Smirnov Z 
Asymp. Sig. (2-tailed) 

30 
.0000000 

4.85675059 
.122 
.122 

-.074 
.670 
.760 

a. Test distribution is Normal. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa item variabel pada penelitian ini berdistribusi secara 

normal karena dihasilkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.760 dan dapat dinyatakan bahwa 

asumsi normalitas tersebeut terpenuhi. 

 

Uji Multikoleniaritas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 16.406 15.229  1.077 .291   

x1 .271 .227 -.018 -.091 .002 .929 1.076 

x2 .444 .451 .193 .984 .001 .929 1.076 

a.Dependent Variable:1Y             

Sehingga dapat disimpulkan penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas karena nilai > 0,1 

dan VIF < 10 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 16.406 15.229  1.077 .291   

kepemimpinan  .271 .227 -.018 -.091 .002 .929 1.076 

Disiplin .444 .451 .193 .984 .001 .929 1.076 

a. Dependent Variable: kepuasan        

Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut nilai signifikan > 0,05 yang bermakna 

tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

Analisis Regresilinear Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 16.406 15.229  1.077 .291 

kepemimpinan  -.021 .227 -.018 -.091 .928 

disiplin  .444 .451 .193 .984 .334 

a. Dependent Variable: kepuasan      
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Keterangan : 

Y= a + b1X1 + b2X2 + b3X3   
Y=16.406 + 0,021X1 + 0,444X2 

1. Constant bernilai positif sebesar 16.406 menunjukkan bahwa apabila karakteristik 

kepemimpinan transformasional, disiplin kerja memiliki nilai 0, maka kinerja memiliki 

nilai16.406. 

2. Koefisien regresi X1 bernilai positif artinya, bahwa apabila kepemimpinan 

transformasional meningkat maka disiplin kerja juga ikut meninkat. 

3. Koefisien regresi X2 bernilai positif artinya bahwa apabila disiplin kerja pegawai 

meningkat maka kepemimpinan transformasional juga akan meningkat. 

Uji Simultan 
ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 25.314 2 12.657 .500 .612a 

Residual 684.053 27 25.335   

Total 709.367 29    

a. Predictors: (Constant), disiplin , kepemimpinan    

b. Dependent Variable: kepuasan     

Sehingga diperoleh nilai Fhitung sebesar 0.500 > Ftabel sebesar 25,314 denga nilai sugnifikan 

sebesar 0,612 < 0,05 hal ini menunjukan bahwa varibel kepemimpinan transformasional (X1), Disiplin 

kerja (X2) dan Kepuasan Kerja (Y1).  

 

Uji Parsial 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 16.406 15.229  1.077 .291 

Kepemimpinan transformasionla  -.021 .227 -.018 -.091 .928 

disiplin  .444 .451 .193 .984 .334 

a. Dependent Variable: kepuasan      

1. Uji t dengan variabel kepemimpinan transformasional (X1) memiliki nilai signifikan sebesar 

0.928 karena signifikan t lebih dari 5% (0,91 <0,05) berarti terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variabel kepemimpinan transformasional (X1) terhadap kepuasan kerja pegawai Kantor 

DPRD Kota Bima.  

2. Nilai uji t variabel disiplin kerja, (X2) memiliki signifikan sebesar 0,334. Karena signifikan t lebih 

kecil dari 5% (0,984 < 0,05) yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel disiplin 

kerja (X2) terhadap kepuasan kerja pegawai Kantor DPRD Kota Bima. 

 

Uji R Square  R2 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .189a .036 -.036 5.033 

a. Predictors: (Constant), disiplin, kepemimpinan  

Dari tabel diatas seluruh nilai Adjusted R Square ialah 0,036% yang berarti seluruh variabel 

independen yaitu kepemimpinan transformasional dan disiplin kerja kerja pegawai mempunyai 

kontribusi secara bersamaan sebesar 0,036% terhadap variabel dependen yaitu kepuasan kerja 

pegawai. Sedangkan nilai 20% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
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Implikasi hasil penelitian  

Kepemimpinan transformasional dan disiplin kerja berpengaruh terhadap kepuasaan kerja 

pegawai. 

Hasil penelitian mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh paramban (2018) dengan 

judul pengaruh disiplin kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai (Studi kasus pada Pusdiklat 

pegawai kementerian pendidikan dan kebudayaan) hasil penelitian membuktika bahwa disiplin kerja 

dan kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pusdiklat pegawai 

kementerian pendidikan dan kebudyaan. 

Hasil penelitian mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Lailia (2017) dengan judul 

“pengaruh gaya kepemimpinan transformasional, motivasi spritual dan disiplin kerja terhadap kinerja 

pegawai (studi kasus pada Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Bojonegoro)” hasil penelitian 

membuktikan bahwa  kepemimpinan transformasional, motivasi spritual dan disiplin kerja pegawai. 

Pengujian uji t (persial) menunjukkan bahwa motivasi spritual dan disiplin kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja pegawai bank Syariah mandiri kantor cabang bojonegoro. 

 

Kepemimpinan Transformasional berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai 

Hasil penelitian mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Tandok & Andarka tetang 

Gaya kepemimpinan mempunyai hubungan yang erat dengan kepuasaaan kerja pegawai adalah 

dipengaruhi oleh bagaimana seorang pemimpin tersebut dapat menerapkan gaya kepemimpinan yang 

baik dan tepat sehingga dapat memberikan kepuasaan kerja tersendiri oleh pegawai (Pambudi, 

2016:166). Dengan mempertimbangkan hubungan antara variabel kepemimpinan transformasional 

dengan kepuasaan pegawai dan penelitian terdahulu. 

 

Disiplin kerja berpegaruh terhadap kepuasan kerja pegawai.  

Hasil penelitian mendukung hasil penelitian yang dilakukan  oleh Agusta dan Supartha (2013) 

mengenai “ pengaruh gaya kepemimpinan, hubungan kerja, dan disiplin kerja terhadap kepuasan kerja 

pegawai pada PT. Bintang Bali Indah Denpasar” hasil penelitian ini menunjukkan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai. Persamaan penelitian ini adalah 

pengaruh disiplin kerja terhadap kepuasan kerja.  

Hasil penelitian mendukung Penelitian Holifatuh Hasanah (2020) mengenai “Pengaruh kinerja 

dan  disiplin kerja terhadap kepuasan kerja guru di mts negeri 1 situbondo“ Hasil penelitian ini  

menunjukkan bahwa “Ada pengaruh kinerja  dan disiplin  kerja  terhadap  kepuasan  kerja  pendidik  

di  MTs  Negeri 1 Situbondo  semester  genap  tahun  pelajaran  2018/2019” Persamaan penelitian ini 

adalah sama-sama mencari apakah disiplin kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan 

kerja.  

 

Simpulan  

Berdasarkan penelitian mengenai pengaruh kepemimpinan transformasional dan disiplin kerja 

terhadap kepuasan kerja pegawai kantro DPRD Kota Bima studi kasus pada Kantor DPRD Kota Bima 

maka dapat diambil kesimpulan sebegai berikut.  

1.  Kepemimpinan transformasional dan disipli kerja berpengaruh secara simultan terhadap kepuasan 

kerja pegawai kantor DPRD Kota Bima, karena nilai yang didapat pada hasil uji simultan 
menunjukkan signifikan terhadap variabel kepuasan kerja.  

2. Kepemimpinan transformasional (X1) berpengaruh terhadap kepusan kerja pegawai pada kantor 

DPRD Kota Bima menunjukkan signifikan terhadap variabel kepuasan kerja.  

3.  Disiplin kerja (X2) berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai kantor DPRD Kota Bima sebab 

nilai yang dihasilkan pada uji parsial menunjukkan signifikan terhadap variabel kepuasan kerja. 
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Keterbatasan  

Adapun penelitian ini dilakukan dengan kerangka dan konsep sedemikian rupa, namun tidak 

bisa saya pungkiri bahwa masih banyak keterbatasan dalam penelitian ini, adapun keterbatsan dalam 

penelitian ini diantaranya: 

1. Metode pengumpulan data  pada penelitian ini dengan pembagian kuesioner kepada setiap 

pegawai. 

2. Penelitian ini hanya dalam waktu tertentu dan juga terbatas sehingga hanya dapat dalam sekali 

waktu.  

 

Saran  

Dari kesimpulan serta keterbatasan yang ada pada penelitian ini, maka perlu adanya saran 

untuk dijadikan acuan oleh peneliti selanjutnya demi kesempurnaan penelitian, maka saran dari 

peneliti adalah sebagai berikut.  
1. Saran untuk peneliti.  

a. Bagi peneliti selanjutnya yang menggunakan variabel dan judul yang sama, agar 

melengkapinya dengan metode wawancara, sehingga  pengumpulan data dapat lebih akurat 

dab pencapaian tujuan dari penelitian yang diinginkan tercapai. 

b. Bagi peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian dengan sumber data yang jangkauanya 

lebih luas, misalnya perbandingan antara kantor pemerintah kecamatan atau kantor 

kabupaten/kota sehingga dengan jumlah populasi yang semakin banyak juga dapat bermanfaat 

besar terhadap peneliti dan dapat bernilai lebih.  

2. Saran untuk pegawai.  

a. Disarannkan untuk pegawai Kantor DPRD Kota Bima untuk meningkatkan sukaela untuk 

mrmbantu pekerjaan pegawai lain yang sedang mengalami kemandekan sehingga tidak ada 

keluhan-keluhan dalam bekerja.  

b. Disarankan pada pemerintah Kantor DPRD Kota Bima untuk lebih meningkatkanb disiplin 

kerja pegawai sehingga akan berpengaruh pada kepuasan kerja dari pegawai itu sendiri. 
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